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Materi Reaksi Reduksi Oksidasi Untuk Kelas X SMA/MA 
Standar Kompetensi: 
3. Memahami sifat-sifat larutan non-elektrolit dan elektrolit, serta reaksi oksidasi-
reduksi.  
Kompetensi Dasar: 
3.2 Menjelaskan perkembangan konsep reaksi oksidasi-reduksi dan hubungannya 
dengan tata nama senyawa serta penerapannya.  
 
REAKSI REDUKSI OKSIDASI 
 
A. Perkembangan Konsep Reaksi Redoks 
Pernahkah kalian melihat besi yang berkarat? Mengapa besi jika dibiarkan 
tanpa perlindungan lama kelamaan terbentuk bintik-bintik merah pada 
permukaannya? Proses perkaratan logam merupakan contoh reaksi reduksi yang 
terjadi di alam. Munculnya bintik-bintik merah (karat) pada logam disebabkan 
















Oksigen bereaksi dengan banyak unsur membentuk senyawa yang disebut 
sebagai oksida. Pengertian oksidasi dihubungkan dengan reaksi unsur atau 
senyawa dengan oksigen. Seiring dengan perkembangan kimia, istilah oksidasi 
dan reduksi juga dikembangkan dan disempurnakan. Perkembangan konsep reaksi 
reduksi oksidasi dibagi menjadi 3, yaitu : 
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1. Konsep reaksi redoks berdasarkan pelepasan dan pengikatan oksigen 
a. Reduksi : pelepasan oksigen 
Contoh reaksi reduksi : 
- Reduksi bijih besi (Fe2O3, hematite) oleh karbon (C)  
Gambar : 
 
       
 
 
             +           
        Bijih besi    karbon      besi  








2 Fe2O3(s) + 3 C(s)  4 Fe(s) + 3 CO2(g)  
Penjelasan : pada Fe2O3, atom Fe mengikat 3 buah atom oksigen pada 
senyawanya kemudian setelah direaksikan dengan karbon, oksigen 
dilepaskan menghasilkan logam besi murni (Fe). 





        
    + H2              +H2O  
 








CuO(s) + H2(g)  Cu(g) + H2O(g) 
Penjelasan : pada CuO, atom Cu mengikat 1 buah atom oksigen pada 
senyawanya kemudian setelah direaksikan dengan gas hidrogen, oksigen 
dilepaskan dan menghasilkan logam tembaga (Cu). 
b. Oksidasi : pengikatan oksigen 
Contoh reaksi oksidasi : 










4 Fe(s) + 3O2(g)  2Fe2O3(s) 
Penjelasan : logam besi (Fe) mengikat oksigen (O) sehingga menghasilkan 
karat (Fe2O3). 

















2 Mg(s) + O2(g)  2MgO(s) 
Penjelasan : logam magnesium (Mg) mengikat oksigen (O) menghasilkan 
magnesium oksida (MgO). 
 
2. Konsep reaksi redoks berdasarkan penerimaan dan pelepasan elektron. 
Ditinjau dari serah terima elektron, reaksi reduksi dan reaksi oksidasi 
selalu terjadi bersama-sama. Artinya, ada zat yang melepas elektron atau 
mengalami oksidasi dan ada zat yang menerima elektron tersebut atau mengalami 
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reduksi. Oleh karena itu, reaksi reduksi dan reaksi oksidasi disebut juga reaksi 





  A- + elektron 
A
-  A + elektron 
A   A+ + elektron 
A
+




Contoh reaksi redoks berdasarkan serah terima elektron : 
Reduksi : O2(aq) + 4 é  2 O
2-
(s) 
Oksidasi : Zn(s)  Zn2+(aq) + 2 é   x 2 





Penjelasan : Pada reaksi tersebut O2 menangkap 4 elektron dari Zn(s) sehingga 
menjadi 2O
2-
(s), reaksinya disebut reaksi reduksi. Spesi 2Zn(s) melepas 4 elektron 
sehingga menjadi 2Zn
2+
(aq), reaksinya disebut reaksi oksidasi. 
 
3. Konsep reaksi redoks berdasarkan perubahan bilangan oksidasi  
Bilangan oksidasi merupakan harga yang menunjukkan kemampuan suatu 
atom untuk melepaskan atau menerima elektron dalam suatu reaksi. Bilangan 
oksidasi dapat bernilai positif maupun negatif tergantung harga 
keelektronegatifannya. Bilangan oksidasi bernilai positif berarti atom melepaskan 
elektron, sebaliknya jika negatif berarti atom menerima elektron. Perhatikan  



























Gambar di atas  merupakan contoh reaksi spontan antara logan Zn dengan 




, logam Zn 
terdiri dari atom-atom Zn. Ion Cu
2+
  bertabrakan dengan atom Zn membentuk 
atom-atom Cu yang berupa padatan hitam dan berkumpul pada logam Zn. Logam 
Zn lama-kelamaan habis membentuk ion Zn
2+
 dan bergerak bebas di larutan. Pada 
akhir reaksi, didapatkan endapan hitam yang merupakan kumpulan dari atom-
atom Cu. Persamaan reaksinya dapat ditulis sebagai berikut: 




Zn(s)  Zn2+(aq) + 2 é 
Dari reaksi di atas Zn mengalami perubahan bilangan oksidasi yaitu mengalami 
kenaikan dari 0 menjadi +2, sehingga dapat dikatakan bahwa reaksi oksidasi 
adalah reaksi dengan peningkatan bilangan oksidasi. 
Cu
2+
(aq) + 2 é  Cu(s) 
Cu mengalami pengurangan bilangan oksidasi yaitu turun dari +2 menjadi 0, 
sehingga dapat dikatakan bahwa reaksi reduksi adalah reaksi dengan pengurangan 
bilangan oksidasi. 
Reaksi redoks secara lengkap dapat ditulis sebagai berikut : 
 
B. Penentuan Bilangan Oksidasi 
Bilangan oksidasi atau tingkat oksidasi suatu unsur adalah bilangan bulat 
yang menunjukkan muatan yang disumbangkan oleh atom atau unsur tersebut 
pada ion , tanda (+) dan (-) pada biloks ditulis sebelum angkanya misalnya 
+2, sedangkan pada muatan ditulis sesudah angkanya, misalnya 2+. 
Cara menentukan bilangan oksidasi suatu unsur dalam ion atau 
senyawanya mengikuti aturan-aturan sebagai berikut : 
a. Bilangan oksidasi unsur bebas ( atom atau molekul unsur) adalah 0 (nol). 
Contoh: Ne, H2, O2,Cl2,P4,C,Cu,Fe dan Na. 
   Na Cl2 O2 Fe Al 
 
  Bilangan oksidasi 0 
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b. Bilangan oksidasi ion monoatom dan poliatom sama dengan muatan 
ionnya. 






 memiliki bilangan oksidasi 












+1 +2 -1 +3 -2 






 memiliki bilangan oksidasi 
berturut-turut +1, -2, dan -3. 
  NH4
+






+1        -2   -3 
 
c. Bilangan oksidasi unsur golongan IA adalah +1 dan unsur golongan IIA 
adalah +2. Misalnya, bilangan oksidasi unsur Na pada senyawa NaCl, Na2SO4, 
dan Na2O adalah +1. Bilangan oksidasi unsur Ca pada senyawa CaCl2, CaSO4, 
dan CaO adalah +2. 
Na2SO4  Na2O   CaCl2   CaSO4 
 
  +1  +1  +2  +2 
d. Bilangan oksidasi unsur golongan VIA pada senyawa biner adalah -2 
dan unsur golongan VIIA  pada senyawa biner adalah -1. Misalnya, bilangan 
oksidasi unsur S pada Na2S dan MgS adalah -2. Bilangan oksidasi unsur Cl pada 
NaCl, KCl, MgCl2, dan FeCl3 adalah -1. 
MgS  Na2S  MgCl2   FeCl3 
 
       -2        -2        -1        -1 
e. Bilangan oksidasi unsur H pada senyawanya adalah +1. Misalnya, 
bilangan oksidasi unsur H pada H2O, HCl, H2S, dan NH3 adalah +1. Bilangan 
oksidasi unsur H pada senyawa hidrida adalah -1. Misalnya, bilangan oksidasi 
unsur H pada NaH, CaH2, dan AlH3 adalah -1. 
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H2O  NaH  CaH2  AlH3 
 
  +1      -1       -1      -1 
f. Bilangan oksidasi unsur O pada senyawanya adalah -2, kecuali pada 
senyawa biner dengan F, bilangan oksidasi unsur O-nya adalah +2. Bilangan 
oksidasi unsur O pada senyawa peroksida, seperti H2O2 dan BaO2 adalah -1. 
Dalam senyawa superoksida bilangan oksidasinya adalah -1/2, seperti pada KO2 
dan NaO2.   
Cl2O   F2O  H2O2  NaO2 
 
          +1    -2          -1    +2          +1    -1         +1    -1/2 
g. Jumlah bilangan oksidasi untuk semua atom unsur dalam molekul atau 
senyawa adalah 0. Jumlah bilangan oksidasi untuk atom atau unsur pembentuk ion 
poliatom sama dengan muatan ion poliatomnya. Misalnya, ion NH4
+
 mempunyai 
jumlah bilangan oksidasi unsur N adalah -3 dan H adalah +1. 
NaCl        0  V2O3       0  NH4
+ 
      +1 
         +1     -1          +3      -2          -3    +1 
Molekul NaCl terdiri dari atom Na dan atom Cl. Jumlah biloks senyawanya 
adalah 0, sedangkan biloks Na adalah +1 sehingga biloks Cl dapat dicari dengan 
rumus : biloks Na + biloks Cl   = 0 
   +1  + biloks Cl = 0 
      Biloks Cl = -1 
Molekul V2O3 terdiri dari 2 atom V dan 3 atom O. Jumlah biloks molekul tersebut 
adalah 0, biloks O adalah -2 sehingga biloks V dapat dicari dengan rumus : 
2(biloks V) + 3(biloks O) = 0 
       2(biloks V) + 3(-2) = 0 
   2(biloks V)   = +6 
   Biloks V  = +3 
Molekul NH4
+
 terdiri dari atom N dan 4 atom H. Jumlah biloks unsur pembentuk 
ion poliatom tersebut adalah +1, biloks H adalah +1 sehingga biloks N dapat 
dicari dengan rumus : 
93 
 
 (biloks N) + 4(biloks H) = 0 
        (biloks N) + 4(+1) = +1 
   Biloks N  = -3 







KmnO4 adalah salah satu contoh oksidator kuat 
Oksidator adalah zat yang mengoksidasi zat lain dalam suatu reaksi 
redoks. Jadi, oksidator adalah zat yang mengalami reduksi. Reduktor adalah zat 
yang mereduksi zat lain dalam suatu reaksi redoks. Jadi, reduktor adalah zat yang 
mengalami oksidasi. 
Contoh soal 3. Menentukan oksidator dan reduktor dalam reaksi redoks. 
Tentukan reduktor, oksidator, hasil reduksi dan hasil oksidasi dalam reaksi berikut 
ini! 








Bilangan oksidasi Al berubah dari 0 menjadi +3 dan Pb dari +2 menjadi 0. Maka, 
Oksidator  : Pb(NO3)2 
Reduktor : Al 
Hasil oksidasi : Al(NO3)3 
Hasil reduksi : Pb 
D. Reaksi Disproporsionasi Dan Konproporsionasi 
Reaksi disproporsionasi adalah reaksi redoks yang oksidator dan 
reduktornya  merupakan zat yang sama. Jadi, sebagian dari zat itu mengalami 
oksidasi dan sebagian lagi mengalami reduksi. 





Sebagian dari gas klorin (Cl2) (biloks = 0) mengalami reduksi menjadi NaCl 
(biloks = -1) dan sebagian lagi mengalami oksidasi menjadi NaClO ( biloks = +1). 
Reaksi konproporsionasi merupakan kebalikan dari reaksi disproporsionasi, yaitu 






Pada reaksi tersebut hasil reduksi dan oksidasinya merupakan zat yang sama, 





E. Tata Nama Senyawa Berdasarkan Biloks 
Unsur-unsur logam yang mempunyai bilangan oksidasi lebih dari satu 
jenis, maka bilangan oksidasinya ditulis dalam angka romawi dalam tanda kurung. 
Angka tersebut diletakkan dibelakang nama unsur yang bersangkutan. Perhatikan 
tata nama beberapa senyawa dengan bilangan oksidasi lebih dari satu jenis berikut 
ini. Untuk unsur yang hanya mempunyai satu bilangan oksidasi, tidak perlu 
menuliskan bilangan oksidasi. 
Tabel 1. Beberapa unsur beserta bilangan oksidasinya 

































Contoh soal 1. : Menentukan bilangan oksidasi 









  Jawab : 
a. Fe2O3  : Bilangan oksidasi senyawa netral = 0 
bilangan oksidasi (b.o.) atom O = -2 
( 2 x b.o. Fe ) + ( 3 x b.o. O ) = 0 
( 2 x b.o. Fe ) + ( 3 x -2 ) = 0 
( 2 x b.o. Fe )  = +6 
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 ( b.o. Fe ) = +3 
b. Cu(NO3)2 : terdiri atas ion Cu
2+
 dan 2 ion NO3
-
. Biloks ion mono 
atomik = muatannya. Muatan ion Cu
2+
 adalah 2+ jadi biloks Cu dalam 
senyawa ini = +2 
Untuk ion NO3
- 
Jumlah total biloks = -1 
bilangan oksidasi (b.o.) atom O = -2 
( b.o. N ) + ( 3 x b.o. O ) = -1 
( b.o. N ) + ( 3 x -2 ) = -1 
( b.o. N ) = +5 
c. S2O3
2-
 : jumlah total biloks = -2 
bilangan oksidasi (b.o.) atom O = -2 
( 2 x b.o. S ) + ( 3 x b.o. O ) = -2 
( 2 x b.o. S ) + ( 3 x -2 ) = -2 
( b.o. S ) = +2 
d. Cr2O7
2-
 : jumlah total biloks = -2 
bilangan oksidasi (b.o.) atom O = -2 
( 2 x b.o. Cr ) + ( 7 x b.o. O ) = -2 
( 2 x b.o. Cr ) + ( 7 x -2 ) = -2 
( b.o. Cr ) = +6 
 
Latihan Soal 1. Menentukan Bilangan Oksidasi  
1. Tentukan biloks atom S dalam : 
a. S8    f. H2S2O7 
b. H2S    g. K2SO4 
c. Na2S    h. SO4
2-
 
d. SO2    i. FeSO4 
e. H2SO4   j. Fe2(SO4)3 




    e. HAsO4 
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b. H3PO4   f. NH2OH 
c. Ca(ClO3)2   g. Fe2(SO3)3 
d. H2C2O4   h. NH4NO2 
Kunci Jawaban latihan soal 1. 
1. Menentukan biloks atom S dalam : 
a. S8   f. H2S2O7 
0             +6 
b. H2S   g. K2SO4 
    -2              +6 
c. Na2S   h. SO4
2-
 
      -2       +6 
d. SO2   i. FeSO4 
+4          +6 
e. H2SO4   j. Fe2(SO4)3 
     +6             +6 




    e. HAsO4 
-3             +7   
b. H3PO4   f. NH2OH 
    +5          -1 
c. Ca(ClO3)2   g. Fe2(SO3)3 
       +5                 +4 
d. H2C2O4   h. NH4NO2 
      +3                   +3 
Contoh Soal 2. : Menentukan jenis reaksi redoks atau bukan 
Periksalah apakah reaksi berikut tegolong reaksi redoks atau bukan redoks! 
a. 2K2CrO4(aq) + H2SO4(aq)  K2SO4(aq) + K2Cr2O7(aq) +H2O(l) 
b. 2FeCl3(aq) + H2S(g)  2FeCl2 (aq) + 2HCl(aq) + S(s) 
Analisis masalah : 
Beberapa tips untuk menbantu menyelesaikan soal di atas : 
- Reaksi yang melibatkan unsur bebas umumnya tergolong reaksi redoks. 
- Atom unsur yang perlu diperiksa adalah atom unsur yang dalam reaksi 




H2SO4  K2SO4 : atom S tidak perlu diperiksa, sebab tetap sebagai ion SO4
2-
 
FeCl3  FeCl2 : atom Fe perlu diperiksa, sebab berganti tipe rumusnya. 
- Koefisien reaksi tidak mempengaruhi bilangan oksidasi. 
Jawab : 
a. 2K2CrO4(aq) + H2SO4(aq)  K2SO4(aq) + K2Cr2O7(aq) +H2O(l) 
       +1 +6 -2               +6       
Atom H,S,O dan K tidak perlu diperiksa karena tidak berganti tipe rumus. 
Atom Cr perlu diperiksa, karena berganti tipe rumusnya. Dari persamaan 
tersebut ternyata atom Cr tidak mengalami perubahan biloks, demikian juga 
dengan atom yang lain. Jadi, reaksi ini bukan reaksi redoks. 
 
b. 2FeCl3(aq) + H2S(g)  2FeCl2 (aq) + 2HCl(aq) + S(s) 
  +3               -2        +2                               0 
Atom Fe dan S perlu diperiksa biloksnya karena mengalami perubahan tipe 
rumus. Biloks Fe berubah dari +3 menjadi +2 artinya Fe mengalami reduksi. 
Biloks S berubah dari -2 menjadi 0, artinya S mengalami oksidasi. Jadi, reaksi 
ini tergolong reaksi redoks. 
Latihan soal 2. 
Periksalah apakah reaksi berikut tergolong reaksi redoks atau bukan! 
a. 3CuS(aq) + 8HNO3(aq)  3Cu(NO3)2(aq) + 2NO(aq) + 3S(s) + 4H2O(l) 
b. Fe2O3(s) + 3H2SO4(aq)  Fe2(SO4)3(aq) + 3H2O(l) 
c. O2(g) + O(g)  O3(g) 
d. Ag2O(s) + C(s)   2Ag(s) + CO(g) 
e. N2(g) + 3H2(g)   2NH3(aq) 






Reaksi a termasuk reaksi redoks. 
 
 
Reaksi b bukan termasuk reaksi redoks. 
 
 










Reaksi e termasuk reaksi redoks. 
Latihan soal 3.  
Tentukan oksidator, reduktor, hasil oksidasi dan hasil reduksi pada masing-
masing reaksi berikut! 
a. H2S(g) + 2FeCl3(aq)  2FeCl2(aq) + 2HCl(aq) + S(s)
 
b. Fe(OH)2(aq) + MnO4
-
(aq)  MnO2(aq) + Fe(OH)3(aq) 
c. KClO3(aq) + 3S(s)  2KCl(aq) + 3SO2(g) 
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d. 2CuSO4(aq) + 4KI(aq)  2CuI(aq) + I2(g) + K2SO4(aq) 
e. Ag(s) + 2HNO3(aq)  AgNO3(aq) + NO2(g) + H2O(l) 





Oksidator: FeCl3   hasil oksidasi: S 








   hasil oksidasi: Fe(OH)3 






Oksidator: KClO3   hasil oksidasi: SO2 






Oksidator: CuSO4   hasil oksidasi: I2 





Oksidator: HNO3   hasil oksidasi: AgNO3 
Reduktor: Ag    hasil reduksi : NO2 
 
Latihan Soal 4. 
Tuliskan nama IUPAC senyawa-senyawa (ion) berikut: 
a. SnO    d.  HgCl2 
b. Cu2O    e.  Pb(Ch3COO)2 
c. Al2(SO4)3    f.  MgO 
 
 
Kunci jawaban latihan soal 4. 
a. Timah(II) oksida   d.  Raksa(II) klorida 
b. Tembaga(I) oksida  e.  Timbal(II) asetat 
c. Aluminium sulfat   f.  Magnesium oksida 
 
Kuis Kimia 
1. Bilangan oksidasi atom fosfor dalam ion P2O7
2-
 adalah... 
A. +2    D. +5 
B. +3    E. +6 
C. +4 
2. Bilangan oksidasi atom X pada senyawa HX;HXO;HXO2;HXO3 berturut-
turut adalah... 
A. -1; +1; +2; +3   D. +1; -2; +2; +3 
B. +1; 0; +3; +5   E. +1; +2; +2; +3 
C. -1; +1; +3; +5 
3. Di antara reaksi berikut, manakah yang bukan reaksi redoks? 
A. NaOH(aq) + HCl(aq) NaCl(s) + H2O(l) 
B. CuO(s) + H2(g)  Cu(s) + H2O(l) 
C. Mg(s) + HCl(aq)  MgCl2(aq)+ H2(g) 
D. Na(s) + H2O(l)  NaOH(aq) + H2(g) 
E. Fe2O3(s) + CO(g)  Fe(s) + CO2(g) 
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4. Atom unsur nitrogen dalam molekul atau ion berikut yang mempunyai 
bilangan oksidasi -2  adalah . . . 
A. NO    D. NH3 
B. NO2
-  




5. Dalam senyawa manakah mangan memiliki bilangan oksidasi tertinggi? 
A. MnO2     D. K2MnO4 
B. MnO     E. KMnO4 
C. Mn2O3 
6. Bilangan oksidasi nitrogen dalam HNO3 adalah . . . . 
A. –5     D. +3 
B. –3     E. +5 
C. 0 
7. Reaksi reduksi dapat ditunjukkan oleh terjadinya . . .  
A. penambahan proton 
B. pelepasan elektron 
C. penambahan muatan atom 
D. pengurangan bilangan oksida 
E. penambahan bilangan oksidasi 
8. Dalam persamaan reaksi: Zn(s) + NiCl2(aq)  ZnCl2(aq) + Ni(s), bilangan 
oksidasi Zn berubah dari . . . 
A. 0 menjadi –2    D. +2 menjadi 0 
B. 0 menjadi +2    E. –2 menjadi +2 
C. –2 menjadi 0 
9. Mangan yang tidak dapat dioksidasi lagi terdapat pada ion . . . 
A. Mn2+     D. MnO4
-
 




10. Pada reaksi: 2KClO3(aq)  2KCl(aq) + 2O2(g) 
Atom klor mengalami perubahan bilangan oksidasi sebesar . . . . 
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A. 3     D. 6 
B. 4     E. 7 
C. 5 
11. Pada reaksi 
2 Fe
2+
(aq) + Cl2(g)  2 Fe
3+
(aq) + 2 Cl
–
(aq) 
yang bertindak sebagai oksidator adalah . . . 
A.  Fe
2+
     D. Cl
–
 




12. Pada reaksi: 3Cu(s) + 8HNO3(aq)  3Cu(NO3)2(aq) + 4 H2O(l) + 2NO(g), 
yang bertindak sebagai pereduksi adalah . . . . 
A. Cu     D. H2O 
B. HNO3     E. NO 
C. Cu(NO3)2 
13. Manakah yang merupakan reaksi redoks adalah... 
A. AgNO3(aq) + NaCl(s)  AgCl(s) + NaNO3(aq) 
B. ZnCO3(aq)  ZnO(aq) + CO2(g) 
C. BaCl2(aq) + H2SO4(aq)  BaSO4(aq) + 2HCl(aq) 
D. CuO(s) + 2HCl(aq)  CuCl2 (s) + H2O(l) 
E. H2(g) + Cl2(g)  2HCl(aq) 
14. Pembakaran kembang api merupakan suatu peristiwa reaksi redoks yang 
persamaan reaksinya dapat ditulis sebagai berikut: 
KClO3(s) + S(s) + H
+
(aq)  KCl2(s) + SO2(g) + H2O(l) 
Zat yang berperan sebagai oksidator adalah... 
A. KClO3    D. KCl2 









(aq)  D. H2C2O4(aq)  CO2(g) 
B.  CO(g)  CO3
2-








16. Pada reaksi 4HCl(aq) + MnO2(s)  Cl2(g) +2H2O(l) + MnCl2(aq), zat yang 
direduksi adalah... 
A. MnO2    D. H2O 
B. HCl    E. MnCl2 
C. Cl2 
17. Oksidator yang melepaskan lima elektron adalah... 
A. Cr2O7
2-
(aq)  2Cr2+(aq) D. MnO4
-
(aq)  Mn2+(aq) 
B. NO3
-
(aq)  NO2(g)  E. SO4
2-
(aq)  SO2(g) 
C. Cl2(g)  2Cl
-
(aq) 
18. Diantara reaksi berikut yang tergolong reaksi autoredoks adalah... 
A. 2SO2(g) + O2(g)  2SO3(g) 
B. 2FeCl3(s) + H2S(g)  2FeCl2(aq) + 2HCl(aq) + S(s) 
C. 2Cl2(g) + 2H2O(l)  2HClO(aq) + 2HCl(aq) 
D. SO2(g) + 2H2S(g)  3S2(s) + 2H2O(l) 
E. Zn(s) + 2HCl(aq)  ZnCl2(s) + H2(g) 
19. Nama senyawa CuSO4 ialah... 
A. Tembaga sulfida 
B. Tembaga(II) sulfida 
C. Tembaga(IV) sulfat 
D. Tembaga(II) sulfat 
E. Tembaga sulfat 
20. Rumus kimia untuk aluminium sulfat adalah... 
A. AlS    D. Al3(SO4)2 










Kunci jawaban kuis kimia 
1. E  11. B 
2. C  12. A 
3. A  13. E 
4. E  14. A  
5. E  15. C 
6. E  16. A 
7. D  17. D 
8. B  18. C 
9. D  19. D 



















 Lampiran 2  
Aspek dan Kriteria Penilaian Kualitas Media Joyful Edublog Materi Reaksi 
Redoks Berbasis Pedagogical Chemistry Knowledge (Pchk) untuk Peserta 
Didik Kelas X SMA/MA. 
h. Nilai edukasi 
6) Sesuai dengan prinsip pembimbingan edukasi, kebijakan dan kurikulum. 
7) Isi sesuai dengan tingkat kebutuhan siswa. 
8) Menekankan titik kunci dan membagi rata tingkat kesukaran, mutakhir 
tetapi mudah dipahami. 
9) Mencerahkan dan membangkitkan pemikiran secara aktif dan 
kemampuan belajar siswa. 
10) Tugas dan contoh yang tepat, jumlahnya memadai dan memberikan 
bimbingan yang baik dan benar 
i. Keilmiahan 
5) Isi materi benar 
6) Simulasi jelas, menarik, mengena, dan dengan ilustrasi yang tepat. 
7) Setting yang cermat, pemilihan materi, istilah, dan demonstrasi 
operasional yang sesuai. 
8) Penggunaan bahasa yang baku. 
j. Teknis 
4) Desain teks, gambar, dan aplikasi lain sesuai dengan pengguna dan 
menarik. 
5) Gambar, warna, dan eye-catching jelas. 
6) Aplikasi jelas dan normal. 
k. Representatif 
5) Mengungkap komponen makroskopik. 
6) Mengungkap komponen mikroskopik. 
7) Mengungkap komponen simbolik. 






4) Desain interaktif yang menarik dan menunjukkan intelegensi yang baik. 
5) Media, materi, ide, dan konsep artistik yang beragam dengan ritme yang 
menarik. 
6) Penampilan keseluruhan yang menarik. 
m. Kenyamanan pengguna 
4) Operasi mudah dan fleksibel. 
5) Toleransi yang tinggi pada kemampuan. 
6) Dokumentasi yang komplit. 
n. Aspek evaluasi belajar 
3) Mengukur kemampuan kognitif siswa. 
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Perhitungan Kualitas Media Media Joyful Edublog Materi Reaksi Redoks 
Berbasis Pedagogical Chemistry Knowledge (Pchk) untuk Peserta Didik Kelas 
X SMA/MA 
A. Kriteria Kualitas 
Menurut Rani Rahmawati (2009:113) data penelitian yang diperoleh 
diubah menjadi tingkat kelayakan produk secara kualitatif dengan ketentuan 
sebagai berikut : 
SB jika  ̅             
B jika              ̅              
C jika              ̅              
K jika              ̅              
SK jika  ̅             
 
Keterangan : 
Mi  = Mean ideal 
  = ½ (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)  
SBi  = Simpangan baku ideal  
  = ½ x 1/3 (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal) 
Skor tertinggi ideal = ∑ butir kriteria × skor tertinggi 
Skor terendah ideal = ∑ butir kriteria × skor terendah 
B. Perhitungan Kualitas untuk Setiap Aspek Penilaian 
1. Aspek Edukasi 
a. Jumlah Kriteria = 5 
b. Skor tertinggi ideal = 5 x 5 = 25 
c. Skor minimal ideal  = 5 x 1 = 5 
d. Mi  = ½ (25 + 5) = 15 
e. SBi  = ½ x ⅓ (25 - 5) = 3,33 
 
 
SB jika  ̅             
   ̅                
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   ̅         
B jika              ̅              
                  ̅                 
          ̅          
C jika              ̅              
                 ̅                 
           ̅          
K jika              ̅              
                 ̅                 
          ̅          
SK jika  ̅             
   ̅                
   ̅        
Tabel 23. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Edukasi 
Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif 
 ̅         Sangat Baik (SB) 
        ̅          Baik (B) 
         ̅          Cukup (C) 
        ̅          Kurang (K) 
 ̅        Sangat Kurang (SK) 
 
2. Aspek Keilmiahan 
a. Jumlah Kriteria = 4 
b. Skor tertinggi ideal = 4 x 5 = 20 
c. Skor minimal ideal  = 4 x 1 = 4 
d. Mi  = ½ (20 + 4) = 12 
e. SBi  = ½ x ⅓ (20 - 4) = 2,667 
SB jika  ̅             
   ̅                 
   ̅         
B jika              ̅              
                   ̅                  
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          ̅          
C jika              ̅              
                  ̅                  
           ̅          
K jika              ̅              
                  ̅                  
          ̅          
SK jika  ̅             
   ̅                 
   ̅        
 
Tabel 24. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Keilmiahan 
Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif 
 ̅         Sangat Baik (SB) 
        ̅          Baik (B) 
         ̅          Cukup (C) 
        ̅          Kurang (K) 
 ̅        Sangat Kurang (SK) 
 
3. Aspek Teknis 
a. Jumlah Kriteria = 3 
b. Skor tertinggi ideal = 3 x 5 = 15 
c. Skor minimal ideal  = 3 x 1 = 3 
d. Mi  = ½ (15 + 3) = 9 
e. SBi  = ½ x ⅓ (15 - 3) = 2 
SB Jika  ̅             
   ̅            
   ̅       
B Jika              ̅              
              ̅             
        ̅        
C Jika              ̅              
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             ̅             
        ̅        
K Jika              ̅              
             ̅             
        ̅       
SK Jika  ̅             
   ̅            
   ̅      
Tabel 25. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Teknis 
Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif 
 ̅       Sangat Baik (SB) 
      ̅        Baik (B) 
      ̅        Cukup (C) 
      ̅       Kurang (K) 
 ̅      Sangat Kurang (SK) 
 
4. Aspek Representatif 
a. Jumlah Kriteria = 4 
b. Skor tertinggi ideal = 4 x 5 = 20 
c. Skor minimal ideal  = 4 x 1 = 4 
d. Mi  = ½ (20 + 4) = 12 
e. SBi  = ½ x ⅓ (20 - 4) = 2,667 
SB Jika  ̅             
   ̅                 
   ̅         
B Jika              ̅              
                   ̅                  
          ̅          
C Jika              ̅              
                  ̅                  
           ̅          
K Jika              ̅              
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                  ̅                  
          ̅          
SK Jika  ̅             
   ̅                 
   ̅        
Tabel 26. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Representatif 
Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif 
 ̅         Sangat Baik (SB) 
        ̅          Baik (B) 
         ̅          Cukup (C) 
        ̅          Kurang (K) 
 ̅        Sangat Kurang (SK) 
 
5. Aspek Artistik 
a. Jumlah Kriteria = 3 
b. Skor tertinggi ideal = 3 x 5 = 15 
c. Skor minimal ideal  = 3 x 1 = 3 
d. Mi  = ½ (15 + 3) = 9 
e. SBi  = ½ x ⅓ (15 - 3) = 2 
SB Jika  ̅             
   ̅            
   ̅       
B Jika              ̅              
              ̅             
        ̅        
C Jika              ̅              
             ̅             
        ̅        
K Jika              ̅              
             ̅             
        ̅       
SK Jika  ̅             
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   ̅            
   ̅      
Tabel 27. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Artistik 
Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif 
 ̅       Sangat Baik (SB) 
      ̅        Baik (B) 
      ̅        Cukup (C) 
      ̅       Kurang (K) 
 ̅      Sangat Kurang (SK) 
 
6. Aspek Kenyamanan Penggunaan 
a. Jumlah Kriteria = 3 
b. Skor tertinggi ideal = 3 x 5 = 15 
c. Skor minimal ideal  = 3 x 1 = 3 
d. Mi  = ½ (15 + 3) = 9 
e. SBi  = ½ x ⅓ (15 - 3) = 2 
SB Jika  ̅             
   ̅            
   ̅       
B Jika              ̅              
              ̅             
        ̅        
C Jika              ̅              
             ̅             
        ̅        
K Jika              ̅              
             ̅             
        ̅       
SK Jika  ̅             
   ̅            




 Tabel 28. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Kenyamanan Penggunaan 
Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif 
 ̅       Sangat Baik (SB) 
      ̅        Baik (B) 
      ̅        Cukup (C) 
      ̅       Kurang (K) 
 ̅      Sangat Kurang (SK) 
 
7. Aspek Evaluasi Belajar 
a. Jumlah Kriteria = 2 
b. Skor tertinggi ideal = 2 x 5 = 10 
c. Skor minimal ideal  = 2 x 1 = 2 
d. Mi  = ½ (10 + 2) = 6 
e. SBi  = ½ x ⅓ (10 - 3) = 1,167 
SB Jika  ̅             
   ̅                
   ̅        
B Jika              ̅              
                  ̅                 
         ̅         
C Jika              ̅              
                 ̅                 
        ̅         
K Jika              ̅              
                 ̅                 
        ̅       
SK Jika  ̅             
   ̅                






Tabel 29. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Evaluasi Belajar 
Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif 
 ̅        Sangat Baik (SB) 
       ̅         Baik (B) 
      ̅         Cukup (C) 
      ̅       Kurang (K) 
 ̅      Sangat Kurang (SK) 
 
 Penilaian kualitas tiap aspek mengacu pada tabel-tabel di atas. Misalnya 
untuk aspek edukasi mendapat skor rata-rata 22 dari penilaian pendidik, maka 
berdasarkan tabel kriteria kategori penilaiana ideal untuk aspek edukasi dimana 
kategori Sangat Baik jika  ̅ (jumlah rata-rata skor) lebih dari 20,99 sehingga 
aspek ini termasuk kategori Sangat Baik.  
 
C. Perhitungan Kualitas Media Joyful Edublog Materi Reaksi Redoks 
Berbasis Pedagogical Chemistry Knowledge (PChK) untuk Peserta Didik 
Kelas X SMA/MA. 
 1.  Jumlah Kriteria = 24 
 2. Skor tertinggi ideal = 24 x 5 = 120 
 3. Skor minimal ideal  = 24 x 1 = 24 
 4. Mi  = ½ (120 + 24) = 72 
       5. SBi  = ½ x ⅓ (120 -24) = 16 
SB Jika  ̅             
   ̅              
   ̅        
B Jika              ̅              
                ̅               
        ̅         
C Jika              ̅              
               ̅               










Tabel 30. Kriteria kategori penilaian ideal untuk seluruh aspek 
No. Rentang Skor (i) Kategori 
1      ̅ > 100,80 Sangat baik (SB) 
2 81,6 0<  ̅ ≤ 100,80 Baik (B) 
3 62,40 <  ̅ ≤ 81,60 Cukup (C) 
4 43,20 <  ̅ ≤ 62,40 Kurang (K) 
5  ̅ ≤ 43,20 Sangat kurang (SK) 
 
 Tabel-tabel di atas merupakan acuan penilaian kualitas dalam bentuk skor. 
Beberapa tabel memiliki rentang skor yang berbeda-beda karena perbedaan 
jumlah kriteria penilaian. Konversi tabel ke dalam persentase dibutuhkan agar 
lebih memudahkan penentuan kualitas media. Di bawah ini adalah tabel acuan 
katergori penilaian ideal dalam bentuk persen yang berlaku secara umum untuk 
semua aspek maupun penilaian secara keseluruhan. 
 
Tabel 31. Kriteria kategori penilaian ideal untuk seluruh aspek dalam persen 
No. Rentang Skor (i) Kategori 
1      ̅ > 84% Sangat baik (SB) 
2 68%<  ̅ ≤ 84% Baik (B) 
3 52% <  ̅ ≤ 68% Cukup (C) 
4 36% <  ̅ ≤ 52% Kurang (K) 






K Jika              ̅              
               ̅               
         ̅        
SK Jika  ̅             
   ̅              




Persentase Kualitas untuk Setiap Aspek Penulisan dan Persentase Kualitas 
Joyful Edublog Materi Reaksi Redoks Berbasis Pedagogical Chemistry 
Knowledge (PChK) untuk Peserta Didik Kelas X SMA/MA 
 
A. Persentase Kualitas untuk Setiap Aspek Penulisan reviewer guru 
Persentase kualitas untuk setiap aspek = 
                           
                  
 x 100% 
1. Aspek edukasi 
Jumlah kriteria  = 5 
Skor maksimal ideal = 5 x 5 = 25 
Persentase kualitas untuk setiap aspek = 
  
  
 x 100% = 88% 
2. Aspek keilmiahan 
Jumlah kriteria   = 4 
Skor maksimal ideal = 4 x 5 = 20 
Persentase kualitas untuk setiap aspek = 
    
  
 x 100% = 87 % 
3. Aspek teknis 
Jumlah kriteria   = 3 
Skor maksimal ideal = 3 x 5 = 15 
Persentase kualitas untuk setiap aspek = 
    
  
 x 100% = 81,3 % 
4. Aspek representatif 
Jumlah kriteria   = 4 
Skor maksimal ideal = 4 x 5 = 20 
Persentase kualitas untuk setiap aspek = 
    
  
 x 100% = 82 % 
5. Aspek artistik 
Jumlah kriteria   = 3 
Skor maksimal ideal = 3 x 5 = 15 
Persentase kualitas untuk setiap aspek = 
    
  
 x 100% = 84 %    
6. Aspek kenyamanan pengguna 
Jumlah kriteria   = 3 
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Skor maksimal ideal = 3 x 5 = 15 
Persentase kualitas untuk setiap aspek = 
    
  
 x 100% = 85,3 % 
7. Aspek evaluasi belajar 
Jumlah kriteria   = 2 
Skor maksimal ideal = 2 x 5 = 10 
Persentase kualitas untuk setiap aspek = 
   
  
 x 100% = 84 % 
       
B. Persentase Kualitas untuk Setiap Aspek Penulisan reviewer Peserta Didik 
1. Aspek edukasi 
Jumlah kriteria  = 5 
Skor maksimal ideal = 5 x 5 = 25 
Persentase kualitas untuk setiap aspek = 
  
  
 x 100% = 92 %   
  
2. Aspek keilmiahan 
Jumlah kriteria   = 4 
Skor maksimal ideal = 4 x 5 = 20 
Persentase kualitas untuk setiap aspek = 
  
  
 x 100% = 95 % 
3. Aspek teknis 
Jumlah kriteria   = 3 
Skor maksimal ideal = 3 x 5 = 15 
Persentase kualitas untuk setiap aspek = 
    
  
 x 100% = 92 % 
4. Aspek representatif 
Jumlah kriteria   = 4 
Skor maksimal ideal = 4 x 5 = 20 
Persentase kualitas untuk setiap aspek = 
    
  
 x 100% = 97 %    
5. Aspek artistik 
Jumlah kriteria   = 3 
Skor maksimal ideal = 3 x 5 = 15 
Persentase kualitas untuk setiap aspek = 
    
  
 x 100% = 97,3 % 
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6. Aspek kenyamanan pengguna 
Jumlah kriteria   = 3 
Skor maksimal ideal = 3 x 5 = 15 
Persentase kualitas untuk setiap aspek = 
  
  
 x 100% = 93,3 % 
7. Aspek evaluasi belajar 
Jumlah kriteria   = 2 
Skor maksimal ideal = 2 x 5 = 10 
Persentase kualitas untuk setiap aspek = 
   
  
 x 100% = 94 % 
     
C. Persentase Kualitas Media Joyful Edublog Materi Reaksi Redoks 
Berbasis Pedagogical Chemistry Knowledge (PChK) untuk Peserta Didik 
Kelas X SMA/MA 
a. Reviewer Guru 
Jumlah kriteria   = 24 
Skor maksimal ideal = 24 x 5 = 120 
Persentase kualitas untuk setiap aspek = 
     
   
 x 100% = 84,8 % 
b. Reviewer Peserta Didik 
Jumlah kriteria   = 24 
Skor maksimal ideal = 24 x 5 = 120 
Persentase kualitas untuk setiap aspek = 
     
   




















Angket Penilaian Kualitas Media Joyful Edublog Materi Reaksi Redoks 
Berbasis Pedagogical Chemistry Knowledge (PChK) untuk Peserta Didik 
Kelas X SMA/MA 
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Sebaran Materi dan Representasi PChK 
No. Materi 
Representasi 
Makroskopik Mikroskopik Simbolik Matematik 
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Penjabaran Instrumen Penilaian Media Joyful Edublog Materi Reaksi Redoks Berbasis Pedagogical Chemistry Knowledge (PChK) 
untuk Peserta Didik Kelas X SMA/MA 
1. Aspek Edukasi 
No Kriteria Kode Indikator 
a. 
Sesuai dengan prinsip 
pembimbingan edukasi, 
kebijakan dan kurikulum. 
 
SB Jika materi yang disajikan dalam media pembelajaran sangat sesuai dengan pembimbingan edukasi, 
kebijakan, dan kurikulum 
B Jika materi yang disajikan dalam media pembelajaran sesuai dengan pembimbingan edukasi, 
kebijakan, dan kurikulum serta mudah diikuti 
C Jika materi yang disajikan dalam media pembelajaran sesuai dengan pembimbingan edukasi, 
kebijakan, dan kurikulum tetapi tidak bisa diikuti 
K Jika materi yang disajikan dalam media pembelajaran kurang sesuai dengan pembimbingan edukasi, 
kebijakan, dan kurikulum 
SK Jika materi yang disajikan dalam media pembelajaran tidak sesuai dengan pembimbingan edukasi, 
kebijakan, dan kurikulum 
b. Isi sesuai dengan tingkat 
kebutuhan pembelajar. 
 
SB Jika aspek yang digunakan sangat tepat dan sangat sesuai dengan tingkat kebutuhan pembelajar 
B Jika aspek yang digunakan tepat dan sesuai dengan tingkat kebutuhan pembelajar 
C Jika aspek yang digunakan cukup tepat dan cukup sesuai dengan tingkat kebutuhan pembelajar 
K Jika aspek yang digunakan kurang teapt dan kurang sesuai dengan tingkat kebutuhan pembelajar 
SK Jika aspek yang digunakan tidak tepat dan tidak sesuai dengan tingkat kebutuhan • pembelajar 
c. Menekankan titik kunci 
dan membagi rata tingkat 
kesukaran, mutakhir tetapi 
mudah dipahami. 
SB Jika uraian yang digunakan sangat menekankan titik kunci dan membagi rata tingkat kesukaran 
B Jika uraian yang digunakan menekankan titik kunci dan membagi rata tingkat kesukaran 
C Jika uraian yang digunakan cukup menekankan titik kunci dan membagi rata tingkat kesukaran 
K Jika uraian yang digunakan kurang menekankan titik kunci dan membagi rata tingkat kesukaran 
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SK Jika uraian yang digunakan tidak menekankan titik kunci dan membagi rata tingkat kesukaran 
d. Mencerahkan dan 
membangkitkan pemikiran 
secara aktif dan 
kemampuan pembelajar. 
SB Jika konsep yang digunakan sangat tepat dan sangat sesuai  untuk mencerahkan dan 
membangkitkan pemikiran secara efektif dan kemampuan pembelajar 
B Jika konsep yang digunakan tepat dan sesuai untuk mencerahkan  dan membangkitkan 
pemikiran secara efektif dan kemampuan pembelajar 
C Jika konsep yang digunakan cukup tepat dan cukup sesuai untuk mencerahkan dan 
membangkitkan pemikiran secara efektif dan kemampuan pembelajar 
K Jika konsep yang digunakan kurang tepat dan kurang sesuai untuk mencerahkan  dan 
membangkitkan pemikiran secara efektif dan kemampuan pembelajar 
SK Jika konsep yang digunakan tidak tepat dan tidak sesuai untuk mencerahkan dan membangkitkan 
pemikiran secara efektif dan kemampuan pembelajar 
e. Tugas dan contoh yang 
tepat, jumlahnya memadai 
dan memberikan 
bimbingan yang baik dan 
benar 
SB Proporsi tugas dan contoh sangat tepat, jumlahnya sangat memadai dan memberikan bimbingan sangat 
baik dan benar 
B Proporsi tugas dan contoh tepat, jumlahnya memadai dan memberikan bimbingan baik dan benar 
C Proporsi tugas dan contoh cukup tepat, jumlahnya cukup memadai dan memberikan bimbingan cukup 
baik dan benar 
K Proporsi tugas dan contoh kurang tepat, jumlahnya kurang memadai dan memberikan bimbingan 
kurang baik dan benar 
SK Proporsi tugas dan contoh tidak tepat, jumlahnya tidak memadai dan memberikan bimbingan tidak 







2. Aspek Keilmiahan 
No Kriteria Kode Indikator 





SB Jika isi konsep benar, disusun dengan cermat dan logis digunakan sangat tepat dan sangat sesuai 
B Jika isi konsep benar, disusun dengan cermat dan logis digunakan tepat dan sesuai 
C Jika isi konsep benar, disusun dengan cermat dan logis digunakan cukup tepat dan cukup sesuai 
K Jika isi konsep benar, disusun dengan cermat dan logis digunakan kurang tepat dan kurang sesuai 
SK Jika isi konsep benar, disusun dengan cermat dan logis digunakan tidak tepat dan tidak sesuai 
b. Simulasi jelas, 
menarik, mengena, 
dan dengan ilustrasi 
yang tepat. 
 
SB Simulasi sangat jelas, sangat menarik, sangat mengena dan sesuai dengan ilustrasi yang tepat 
B Simulasi jelas, menarik, mengena dan dengan ilustrasi yang tepat 
C Simulasi cukup jelas, cukup menarik, cukup mengena dan dengan ilustrasi yang cukup tepat 
K Simulasi kurang jelas, kurang menarik, kurang mengena dan dengan ilustrasi yang kurang tepat 
SK Simulasi tidak jelas, tidak menarik, tidak mengena dan dengan ilustrasi yang tidak tepat 






SB Setting yang sangat cermat, pemilihan materi, istilah dan demonstrasi operasional yang sangat sesuai. 
B Setting yang cermat, pemilihan materi, istilah dan demonstrasi operasional yang sesuai. 
C Setting yang cukup cermat, pemilihan materi, istilah dan demonstrasi operasional yang cukup sesuai. 
K Setting yang kurang cermat, pemilihan materi, istilah dan demonstrasi operasional yang kurang sesuai. 
SK Setting yang tidak cermat, pemilihan materi, istilah dan demonstrasi operasional yang tidak sesuai. 
d. Penggunaan bahasa 
yang baku. 
 
SB Penggunaan bahasa yang sangat baku 
B Penggunaan bahasa yang baku 
C Penggunaan bahasa yang cukup baku 
K Penggunaan bahasa yang kurang baku 





3. Aspek Teknis 
No Kriteria Kode Indikator 
a. 
Desain teks, gambar, dan 
aplikasi lain sesuai dengan 
pengguna dan menarik. 
 
SB Jika desain gambar, kartun, suara, dan teks yang digunakan sangat sesuai dengan pengguna dan sangat 
menarik 
B Jika desain gambar, kartun, suara dan teks yang digunakan sesuai dengan pengguna dan menarik 
C Jika desain gambar, kartun, suara dan teks yang digunakan cukup sesuai dengan pengguna dan cukup 
menarik 
K Jika desain gambar, kartun, suara dan teks yang digunakan kurang sesuai dengan pengguna dan kurang 
menarik 
SK Jika desain gambar, kartun, suara dan teks yang digunakan tidak sesuai dengan pengguna dan tidak 
menarik 
b. Gambar dan warna jelas. 
 
SB Jika gambar dan warna sangat jelas 
B Jika gambar dan warna jelas 
C Jika gambar dan warna cukup jelas 
K Jika gambar adan warna kurang jelas 
SK Jika gambar dan warna tidak jelas 
c. Aplikasi jelas dan normal. 
 
SB Jika aplikasi yang dijalankan sangat jelas dan sangat normal 
B Jika aplikasi yang dijalankan jelas dan normal 
C Jika aplikasi yang dijalankan cukup jelas dan cukuo normal 
K Jika aplikasi yang dijalankan kurang jelas dan kurang normal 






4. Aspek Representatif 





SB Jika materi yang disajikan mengungkap komponen makroskopik secara sangat jelas 
B Jika materi yang disajikan mengungkap komponen makroskopik secara jelas 
C Jika materi yang disajikan mengungkap komponen makroskopik secara cukup jelas 
K Jika materi yang disajikan mengungkap komponen makroskopik secara kurang jelas 





SB Jika materi yang disajikan mengungkap komponen mikroskopik secara sangat jelas 
B Jika materi yang disajikan mengungkap komponen mikroskopik secara jelas 
C Jika materi yang disajikan mengungkap komponen mikroskopik secara cukup jelas 
K Jika materi yang disajikan mengungkap komponen mikroskopik secara kurang jelas 





SB Jika materi yang disajikan mengungkap komponen simbolik secara sangat jelas 
B Jika materi yang disajikan mengungkap komponen simbolik secara jelas 
C Jika materi yang disajikan mengungkap komponen simbolik secara cukup jelas 
K Jika materi yang disajikan mengungkap komponen simbolik secara kurang jelas 





SB Jika materi yang disajikan mengungkap komponen simbolik secara sangat jelas 
B Jika materi yang disajikan mengungkap komponen matematik secara jelas 
C Jika materi yang disajikan mengungkap komponen matematik secara cukup jelas 
K Jika materi yang disajikan mengungkap komponen matematik secara kurang jelas 




5. Aspek Artistik 
No Kriteria Kode Indikator 





SB Desain interaktif yang sangat menarik dan menunjukkan intelegensi yang sangat baik 
B Desain interaktif yang menarik dan menunjukkan intelegensi yang baik 
C Desain interaktif yang cukup menarik dan menunjukkan intelegensi yang cukup baik 
K Desain interaktif yang kurang menarik dan menunjukkan intelegensi yang kurang baik 
SK Desain interaktif yang tidak menarik dan menunjukkan intelegensi yang tidak baik 
b. Media, materi, ide dan 
konsep artistik yang 
beragam dengan ritme 
yang menarik. 
 
SB Media, materi, ide dan konsep artistik yang sangat beragam dengan ritme yang sangat menarik 
B Media, materi, ide dan konsep artistik yang beragam dengan ritme yang menarik 
C Media, materi, ide dan konsep artistik yang cukup beragam dengan ritme yang cukup menarik 
K Media, materi, ide dan konsep artistik yang kurang beragam dengan ritme yang kurang 
menarik 
SK Media, materi, ide dan konsep artistik yang tidak beragam dengan ritme yang tidak menarik 
c. Penampilan keseluruhan 
yang menarik. 
 
SB Penampilan keseluruhan yang sangat menarik 
B Penampilan keseluruhan yang menarik 
C Penampilan keseluruhan yang cukup menarik 
K Penampilan keseluruhan yang kurang menarik 







6. Aspek Kenyamanan Pengguna 
No Kriteria Kode Indikator 
a. 
Operasi mudah dan 
fleksibel 
SB Operasi sangat mudah dan sangat fleksibel 
B Operasi mudah dan fleksibel 
C Operasi cukup mudah dan cukup fleksibel 
K Operasi kurang mudah dan kurang fleksibel 
SK Operasi tidak mudah dan tidak fleksibel 
b. Toleransi yang tinggi 
pada kemampuan 
SB Toleransi yang sangat tinggi pada kemampuan 
B Toleransi yang tinggi pada kemampuan 
C Toleransi yang cukup tinggi pada kemampuan 
K Toleransi yang kurang tinggi pada kemampuan 
SK Toleransi yang tidak tinggi pada kemampuan 
c. Dokumentasi yang 
komplit 
SB Dokumentasi yang sangat komplit 
B Dokumentasi yang komplit 
C Dokumentasi yang cukup komplit 
K Dokumentasi yang kurang komplit 












SB Jika media sangat mampu mengukur kemampuan kognitif siswa 
B Jika media mampu mengukur kemampuan kognitif siswa 
C Jika media cukup mampu mengukur kemampuan kognitif siswa 
K Jika media kurang mampu mengukur kemampuan kognitif siswa 
SK Jika media tidak mampu mengukur kemampuan kognitif siswa 
b. Kesesuaian bobot 
evaluasi 
 
SB Jika evaluasi media pembelajaran sangat mampu mengukur indikator hasil belajar siswa 
B Jika evaluasi media pembelajaran mampu mengukur indikator hasil belajar siswa 
C Jika evaluasi media pembelajaran cukup mampu mengukur indikator hasil belajar siswa 
K Jika evaluasi media pembelajaran kurang mampu mengukur indikator hasil belajar siswa 



















Tabulasi Data Penilaian Kualitas Media Joyful Edublog Materi Reaksi Redoks Berbasis Pedagogical 
 Chemistry Knowledge (PChK) untuk Peserta Didik Kelas X SMA/MA Reviewer Pendidik 
 


















aspek 1 2 3 4 5 
Edukasi Sesuai dengan prinsip pembimbingan edukasi, 
kebijakan dan kurikulum 5 4 5 5 4 23 4,6 
110 22 SB 
Isi sesuai dengan tingkat kebutuhan pembelajar. 4 4 5 5 4 22 4,4 
Menekankan titik kunci dan membagi rata 
tingkat kesukaran, mutakhir tetapi mudah 
dipahami 
4 4 5 4 4 21 4,2 
Mencerahkan dan membangkitkan pemikiran 
secara aktif dan kemampuan pembelajar. 4 4 5 4 4 21 4,2 
Tugas dan contoh yang tepat, jumlahnya 
memadai dan memberikan bimbingan yang baik 
dan benar 
4 5 5 5 4 23 4,6 






SB Simulasi jelas, menarik, mengena, dan dengan 
ilustrasi yang tepat 5 5 4 4 4 22 4,4 
139 
 
Menekankan titik kunci dan membagi rata 
tingkat kesukaran, mutakhir tetapi mudah 
dipahami 
4 5 5 4 4 22 4,4 
   




Desain teks, gambar, dan aplikasi lain sesuai 






Gambar dan warna jelas. 5 4 5 3 3 20 4 




Mengungkap komponen makroskopik 3 4 4 4 3 18 3,6 
82 16,4  B 
Mengungkap komponen mikroskopik 5 4 4 4 4 21 4,2 
Mengungkap komponen simbolik 4 5 5 4 4 22 4,4 




Desain interaktif yang menarik dan 
menunjukkan intelegensi yang baik 4 4 5 5 4 22 4,4 
63  12,6 B Media, materi, ide dan konsep artistik yang 
beragam dengan ritme yang menarik 4 4 5 3 4 20 4 




Operasi mudah dan fleksibel 4 4 5 5 4 22 4,4 
64  12,8  SB Toleransi yang tinggi pada kemampuan 3 4 5 4 4 20 4 
Dokumentasi yang komplit 4 5 5 4 4 22 4,4 
Evaluasi 
Belajar 
Mengukur kemampuan kognitif siswa. 4 4 5 3 4 20 4 
42 8,4 B 





Tabulasi Data Penilaian Kualitas Media Joyful Edublog Materi Reaksi Redoks Berbasis Pedagogical  

















aspek 1 2 3 4 5 
Edukasi Sesuai dengan prinsip pembimbingan edukasi, 
kebijakan dan kurikulum 5 5 4 4 5 23 4,6 
115 23 SB 
Isi sesuai dengan tingkat kebutuhan pembelajar. 5 5 5 5 5 25 5 
Menekankan titik kunci dan membagi rata tingkat 
kesukaran, mutakhir tetapi mudah dipahami 5 4 4 4 5 22 4,4 
Mencerahkan dan membangkitkan pemikiran 
secara aktif dan kemampuan pembelajar. 5 5 4 4 5 23 4,6 
Tugas dan contoh yang tepat, jumlahnya 
memadai dan memberikan bimbingan yang baik 
dan benar 
5 4 4 5 4 22 4,4 
Keilmia
han 





SB Simulasi jelas, menarik, mengena, dan dengan 
ilustrasi yang tepat 5 5 5 5 5 25 5 
141 
 
Menekankan titik kunci dan membagi rata tingkat 
kesukaran, mutakhir tetapi mudah dipahami 5 5 4 5 5 24 4,8 
Penggunaan bahasa yang baku. 5 5 4 4 5 23 4,6 
Teknis Desain teks, gambar, dan aplikasi lain sesuai 
dengan pengguna dan menarik 5 4 4 4 4 21 4,2 
69 13,8 SB 
Gambar dan warna jelas. 5 5 5 5 5 25 5 
Aplikasi jelas dan normal 5 4 5 5 4 23 4,6 
Represe
ntatif 
Mengungkap komponen makroskopik 5 5 5 5 5 25 5 
97 19,4 SB 
Mengungkap komponen mikroskopik 5 4 5 5 5 24 4,8 
Mengungkap komponen simbolik 5 4 5 5 5 24 4,8 
Mengungkap komponen matematik 5 5 4 5 5 24 4,8 
Artistik Desain interaktif yang menarik dan menunjukkan 
intelegensi yang baik 5 5 4 5 5 24 4,8 
73 14,6 SB Media, materi, ide dan konsep artistik yang 
beragam dengan ritme yang menarik 5 5 5 5 5 25 5 





Operasi mudah dan fleksibel 5 5 4 5 5 24 4,8 
70 14 SB Toleransi yang tinggi pada kemampuan 5 4 5 4 5 23 4,6 
Dokumentasi yang komplit 5 4 5 4 5 23 4,6 
Evaluasi 
Belajar 
Mengukur kemampuan kognitif siswa. 5 4 5 4 4 22 4,4 
47 9,4 SB 




Saran dan Masukan dari Ahli Media 
 
Cap waktu 4/25/2012 12:33:27 
Nama | NIP | Instansi Himawan Aditya Diponegoro |  
Bagian HOME 
Tampilan web sudah bagus, artikel hanya satu jadi belum bisa melihat jika banyak artikel tampilannya seperti 
apa. 
Judul website belum muncul. 
Beri favicon (googling)  untuk menunjukkan identitas yg baik blog anda. 
Beri halaman yang memberi penjelasan singkat, blog apa dan siapa. 
Ketika di klik Materi seharusnya muncul penjelasan singkat halaman materi ini untuk apa. 
hetiap tampilan beri artikel link ke artikel yang berkaitan. 
web http://romisatriawahono.net/ bisa d jadikan referensi. 
Bagian SK | KD ketika di klik SK|KD pada yang di atas belum ada linknya. 
Bagian Konsep 
Redoks 
beri link ke artikel yang terkaitan. 
penulisan rumus bisa lebih rapi dengan menggunakan addon (gooling) 
Bagian Pelepasan dan 
Pengikatan Oksigen 
beri link ke artikel yang terkaitan. 
penulisan rumus bisa lebih rapi dengan menggunakan addon (gooling) 
Bagian Transfer 
Elektron 
beri link ke artikel yang terkaitan. 
penulisan rumus bisa lebih rapi dengan menggunakan addon (gooling) 
Bagian Perubahan 
Bilangan Oksidasi 
beri link ke artikel yang terkaitan. 
penulisan rumus bisa lebih rapi dengan menggunakan addon (gooling) 
Bagian Autoredoks  
beri link ke artikel yang terkaitan. 
penulisan rumus bisa lebih rapi dengan menggunakan addon (gooling) 
Bagian Penamaan 
Senyawa 
beri link ke artikel yang terkaitan. 




beri link ke artikel yang terkaitan. 
penulisan rumus bisa lebih rapi dengan menggunakan addon (gooling) 
Bagian Contoh Soal  
untuk contoh soal dan latihan sebaiknya di beri form untuk menjawab dan langsung bisa di koreksi secara 
online benar dan salahnya. 
Bagian Latihan Soal  
untuk contoh soal dan latihan sebaiknya di beri form untuk menjawab dan langsung bisa di koreksi secara 
online benar dan salahnya. 
Bagian Kuis  
untuk contoh soal dan latihan sebaiknya di beri form untuk menjawab dan langsung bisa di koreksi secara 
online benar dan salahnya. 
Desain Keseluruhan 
pada bagian download. 
judul animasi 1, 2,3 dll sebaiknya di ganti dengan judulnya. 
folowMe untuk twiiter belum ada linknya. 
Bagian oksidator dan 
reduktor 
beri link ke artikel yang terkaitan. 




untuk contoh soal dan latihan sebaiknya di beri form untuk menjawab dan langsung bisa di koreksi secara 














Saran dan Masukan dari Peer Reviewer 
 
Cap waktu 4/24/2012 15:59:42 
Nama | NIM | Prodi Tri Saryanto | 08303241005 | Pend. Kimia 
Bagian HOME 
Coba diangkat masalah untuk kelas X di HOME,, biar lebih menarik.. 
Menu MATERI ketika disorot dengan kursor dan memanjang ke bawah, menu2nya tertutup kotak dialog 
"BICARA KIMIA".. 
coba diperbaiki... 
Bagian SK | KD Good 
Bagian Konsep Redoks Coba gambar besi berkarat diperbesar atau diedit biar tulisannya kalo mau dibuat justify ratanya bagus... 









Bagian Autoredoks  Bagus 
Bagian Penamaan 
Senyawa 
Perlu ditambah yang dari golongan halogen yang Hipoklorit, klorit, klorat dan perklorat itu... 
Bagian Percobaan Bagus,, 
Bagian Contoh Soal  Bagus,, 
Bagian Latihan Soal  Bagus,, 




Wrna: Mungkin perlu penambahan warna apa begitu misal hijau atau biru, di bagian samping atau 
beckground tengah,, 
Bagian Kunci Jawaban 
Latihan Soal  
Bagus,, 
Bagian oksidator dan 
reduktor 
Bagus,, 
Mungkin diberi bagan ttg reaksi redoks kemudian ditunjukkan mana oksidasi mana reduksi dan mana 
oksidator dan manareduktor .. gambar saja.. sehingga statif.. lebih bagus mungkin... dengan warna2 yg bisa 




Cap waktu 4/24/2012 21:27:09 
Nama | NIM | Prodi Rahma Cahyaningrum | 08303241037 | Pendidikan Kimia 
Bagian HOME 
1. Gambar sebaiknya disertai sumber.  
2. Reaksi pada baterai diperbaiki lagi.  
3. Reaksi redoks dalam baterai sangat bermanfaat dan sangat bagus digunakan sebagai contoh reaksi redoks 
di sekitar kita karena kebanyakan anak-anak SMA punya laptop. 
4. Belum ada penjelasan mengenai gambaran umum media Anda. Saya kurang mengerti apa itu PChK dan 
di bagian mana PChK di blog Anda. Hehehe 
Bagian SK | KD 1. SK dan KD apakah tidak diberi nomor? 
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Bagian Konsep Redoks 
Saran untuk halaman aturan penulisan biloks:  
1. Poin b contoh untuk ion poliatom kurang tepat, lebih tepat yang poin g.  
 
Saran untuk halaman konsep redoks:  
1. Sepertinya ada konsep redoks berdasarkan pelepasan dan pengikatan hidrogen namun jarang digunakan. 
Sebaiknya ditambah konsep redoks berdasarkan pelepasan dan pengikatan hidrogen supaya pengunjung 
tambah pengetahuan 
2. Konsep redoks berdasarkan transfer elektron kok tidak ada linknya? atau memang tidak diberi link? 
Bagian Pelepasan dan 
Pengikatan Oksigen 
1. Panah pada persamaan reaksi tidak ada. 
Bagian Transfer 
Elektron 
1. Panah pada persamaan reaksi tidak ada. 
2. Kalau mau capture gambar dari word sebaiknya grammar dihilangkan supaya tidak ada garis merah atau 
hijau di hurufnya. 
Bagian Perubahan 
Bilangan Oksidasi 
1. Biloks merupakan kemampuan suatu atom..... 
Berarti seharusnya biloks itu miliknya atom, bukan miliknya unsur? kalau iya, sebaiknya kata biloks unsur 
di halaman yang lain diganti biloks atom. 
Bagian Autoredoks  
1. Gambar reaksi H2S kabur. 
2. Di submenu tertulis autoredoks namun sy tidak menemukan kata autoredoks dalam halaman ini... 
Bagian Penamaan 
Senyawa 
1. Kata plumbum sebaiknya diganti timbal. 
2. Penamaan Plumbum(III) oksida apakah sudah benar? bukankah biloks Pb itu +2 dan + 4 saja? 
3. Ada juga unsur nonlogam yang punya biloks lebih dari satu, misal CO, CO2, NO, NO2. N2O, dll. Apa 
tidak dicantumkan? 
Bagian Percobaan 




Bagian Contoh Soal  
1. Jawaban contoh soal 1 poin b (2+) ada yang belum subscribe. 
2. Contoh soal 3 gambar kabur. 
3. Panah pada persaman reaksi belum ada. 
Bagian Latihan Soal  1. Tulisan Pb(Ch3COO)2 harusnya Pb(CH3COO)2 
Bagian Kuis  1. Persamaan reaksi nomor 14 dicek lagi ya... 
Desain Keseluruhan 
1. Blog sudah bagus 
2. Kalau logo UNY dibuat waran aslinya bagaimana? Setiap warna, bentuk, dll dalam logo kan punya arti 
tersendiri.  
Bagian Kunci Jawaban 
Latihan Soal  
1. Persamaan reaksi yang berasal dari capture sebaiknya jenis hurufnya disamakan dengan jenis huruf di 
blog. 
Bagian oksidator dan 
reduktor 
1. Sebaiknya dikenalkan juga istilah pengoksidasi dan pereduksi supaya siswa tidak bingung. 




Cap waktu 4/26/2012 9:50:31 
Nama | NIM | Prodi Zella A Kumalasari 08303241032 pendidikan kimia 
Bagian HOME penataan bullet, kalo bisa marginnya dirapikan lagi 
Bagian SK | KD sudah baik.. 
Bagian Konsep Redoks link yg ke transfer elektron blm aktif 
Bagian Pelepasan dan 
Pengikatan Oksigen 
bagus, banyak gambar-gambarnya. mungkin penulisannya aja yg diperbaiki. kalau bisa dibuat 
numberingnya kaya di word gt. maksudnya yg a,b,c, dan seterusnya dibuat lebih menonjol jadinya kalau 





link-nya belum bisa diklik. 
kalau yang di reaksi yg atas, elektronnya ditulis e- aja gmn? biasanya di reaksi kan begitu nulisnya. 




di kalimat ada ion cu2+ dan so42-, itu 4 dan 2- nya terlalu kecil, ga sama dengan yg cu 2+ 
Bagian Autoredoks  kalimat: .. menjadi NaClO (...) kurungnya di bawah aja.. 
Bagian Penamaan 
Senyawa 
sudah cukup jelas 
Bagian Percobaan sudah cantik... 
Bagian Contoh Soal  masih ada font yg ga sama 
Bagian Latihan Soal  
latihan soal yg dilink-kan dari contoh soal dan yg ada di menu kan sama, jadi mending salah satu aja. yg di 
menu aja.. 
jawaban soal yg 3 dan 4 kalo dipisah aja gmn? 
Bagian Kuis  sip.. 
Desain Keseluruhan 
secara keseluruhan, sudah bagus. mungkin kalau untuk anak2 sma lebih colorfull lagi dan kalau ada 
animasinya yg dilink-kan langsung di materinya lebih bagus. 
Bagian Kunci Jawaban 
Latihan Soal  
kalau kunci jawaban dilink-kan langsung di bawah soal aja gmn? biar masih ingat soalnya apa. jd yg di 
menu dihilangkan aja kalau menurutku.. 
Bagian oksidator dan 
reduktor 







Saran dan Masukan dari Reviewer 
 
1. Interaktifnya ( multiuser) kurang kelihatan. Contoh multiuser bisa dilihat di http://budies.info/edu/titrasi-redoks-dalam-suasana-asam/ 
2. Jika ingin membuat soal secara online bisa memanfaatkan layanan sekolah kami http://tes.sman1dusuntengah.sch.id. Anda bisa 
mendaftar sebagai pendidik dan membuat soal, jenis soal, password soal. Peserta didik yang akan mengerjakan soal harus mengetahui 
password dan jenis soal yang akan dikerjakan. 
3. Pembelajaran virtual memang sudah saatnya dilakukan mengingat era TI yg semakin berkembang, namun kita sepagai pendidik harus 
bisa bikin animasi sendiri (Macromedia Flash 8) atau yang lain karena pemahaman anak terhadap berbagai materi sangat beragam. 
4. Flash sebaiknya didesign dalam Bilingual 
5. Penggunaan warna hitam pada border, kurang memanjakan mata User sebaiknya warna biru muda atau hijau. 








Title    : Reaksi reduksi oksidasi 
Description : Pengertian reaksi redoks, perkembangan konsep reaksi redoks, serta pengenalan bilangna oksidasi yang 
dilengkapi dengan gambar dan animasi sampai pada tingkat molekul. 
Audience    : peserta didik kelas X SMA/MA 
Learning Objectives : Mampu mengerjakan soal mengenai konsep reaksi reduksi oksidasi. 
























 Planet luar 
 Ozon 
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A, Surfing 
 































































































KMnO4  Latihan   http://kimiareaksired
oks.blogspot.com/p/o
Reading, Q & 
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4. Tata nama 
senyawa 
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A, Surfing 
 












 Reading, Q & 
A, Surfing 
 


































Kriteria Subjek Penilaian 
Subjek Penilaian Kriteria 
Ahli Materi 1. Memiliki latar belakang pendidikan 
mengenai ilmu kimia. 
2. Memiliki pengalaman mengajar kimia. 
3. Pendidikan minimal S2. 
4. Memahami materi reaksi redoks. 
Ahli Media 1. Memiliki latar belakang pendidikan 
mengenai teknologi informasi. 
2. Memiliki pengalaman mengajar 
teknologi informasi. 
3. Mengetahui standar mutu blog yang baik 
dan menarik. 
Peer Reviewer 1. Teman sejawat yang melaksanakan 
skripsi pengembangan. 
2. Memiliki blog dan mengetahui standar 
mutu blog yang baik dan menarik. 
3. Memiliki latar belakang pendidikan 
mengenai ilmu kimia. 
Reviewer Guru 1. Berpengalaman mengajar kimia 
SMA/MA kelas X. 
2. Memiliki blog dan mengetahui standar 
mutu blog yang baik dan menarik. 
Reviewer Siswa 1. Siswa SMA/MA kelas X. 



















Indikator Nomor soal 



















serta peningkatan dan 
penurunan bilangan 
oksidasi. 
2.a-b, 2.a-d,  3, 7, 13, 
15, 17,  
Menentukan bilangan 
oksidasi atom unsur 
dalam senyawa atau 
ion. 
1.a-d,  1.a-j, 2a-h,  
 
1, 2, 4, 5, 
6, 8, 9, 
10,  
Menentukan oksidator 
dan reduktor dalam 
reaksi redoks. 






 4.a-f 19, 20 
Menerapkan konsep 
larutan elektrolit dan 




Ada pada halaman home sebagai 
pengayaan pengetahuan menganai baterai 
Li-ion 
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SURAT PERNYATAAN 
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